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ABSTRAK

TIPE BELAJAR MAHASISWA BEKERJA JURUSAN PAI PADA
FAKULTASTARBIYAH IAIN METRO

Oleh:
ALIATUSSYAHIDAH

Belgar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan kesadaran.
Belgar melaui latihan dan pengalaman yang bersifat komulatif. Artinya hasil
belgar tidak diperoleh secara tiba-tiba, akan tetapi berlangsung melaui tahan
demi tahap. Belgar adalah suatu perubahan dalam pengetahuan atau tingkah laku
sebagai hasil latihan, pendidikan, pengalaman, atau proses yang membawa
perubahan semacam itu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang tipe belgar mahasiswa
bekerja jurusan PAI pada fakultas tarbiyah IAIN Metro yang mana mahasiswa
bekerja mampu mengatur waktu dan tetap mendapat prestas yang baik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa semester iv jurusan PAI pada fakultas tarbiayah IAIN Metro.
Tempat penelitian dilakukan di Kampus IAIN Metro yang berada di Jin. Ki. Hgjar
Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro. Adapun metode pengumpulan
datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya data disgjikan dalam bentuk yang sesuai sehingga mudah dibaca dan
dipahami. Kemudian data dianalisis dan diambil kesimpulan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 1. Faktor mahasiswa bekerja
adalah faktor ekonomi. Agar bisa membantu perekonomian keluarga, khususnya
untuk diri sendiri. Kuliah sambil bekerja akan meringankan beban orang tua,
bahkan mampu membantu perekonomian keluarga. Mahasiswa rela menggunakan
waktu istirahatnya untuk bekerja demi tercapai cita-citanya. 2. Tipe mahasiswa
bekerja adalah mereka mampu membagi waktu bekerja dan kuliah. Mereka
berusaha belgjar atau mencari informas di luar jam pembelgaran agar mereka
bisa mengikuti dengan mahasiswa yang lainnya.Prestass belgar mahasiswa
bekerja tidak jauh berbeda dengan mahasiswa yang hanya fokus pada kuliah sgja.
Bahkan ada beberapa mahasiswa bekerja yang prestasinya lebih unggul. Karena
mereka sudah mempunyai pengalaman-pengalaman yang tidak semua orang bisa
mendapatkannya. Sehingga mereka lebih percaya diri ketika menjawab soal-aoal
dari dosen ataupun mahasiswa yang lain.
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Artinya Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan (QS. At-Taubah (9) :

105). *

' QS. At-Taubah (9): 105
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belgar mengagjar merupakan aspek yang tidak dapat
dipisahkan, dari diri manusia karena pada dasarnya intisari dari proses
belgjar menggjar adalah adanya interaks antara Guru dengan siswa dalam
belgjar. Dengan demikian proses belgar merupakan aspek yang penting
dalam kehidupan kita.

Secara psikologis, belgar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungannya.?

Belgar merupakan suatu proses yang dilakukan dengan
kesadaran. Belgar melaui latihan dan pengadaman yang bersifat
komulatif. Artinya hasil belgjar tidak diperoleh secaratiba-tiba, akan tetapi
berlangsung melalui tahan demi tahap. Belgjar adalah suatu perubahan
dalam pengetahuan atau tingkah laku sebaga hasil latihan, pendidikan,
pengalaman, atau proses yang membawa perubahan semacam itu.

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas
hidup yaitu diharapkan melalui proses tersebut manusia dapat
memahami apa arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan
bagai mana menjal ankan tugas hidup dan kehidupan secara benar.?

Oleh karena itu, pendidikan merupakan langkah yang paling

utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan

kondidi Indonesia yang termasuk ke dalam negara berkembang, tentunya

“Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 2
*Mulyasa, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Jakarta: Rosdakarya, 2011), h. 2



meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan. Sehingga,
pendidikan merupakan hal yang sangat penting, maka tidak mengherankan
jika dikatakan bahwa majunya suatu bangsa bisa dilihat bagaimana kondisi
pendidikannya.

Kita menyadari bahwa dalam malakukan proses pendidikan di
sekolah proses belgar mengajar merupakan kegiatan inti, malaui proses
belgjar menggar, dicapai tujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya
perubahan tingkah laku dalam diri pelgar. Menjadi harapan semua pihak
agar siswa dapat mencapai hasil belgjar atau prestas belgar yang baik,
sesual dengan kemampuannya masing-masing.

Perubahan sebagal hasil proses belgar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya
reaksi, daya penerimaan dan potensi-potensi lain yang ada pada
individu.*

Belgar di tandai dengan adanya perubahan pengetahuan, sikap,
tingkah laku, dan keterampilan yang relatif tetap dalam diri seseorang
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pendidikan merupakan proses
belajar mengagjar yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang
meliputi perubahan pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap.
Untuk itu, perlu diupayakan peningkatan ilmu pengetahuan guna

tercapainya cita-cita dan mengimbangi tuntutan dan perubahan dalam

masyarakat.

h. 38

*Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1995),



Secara aamiah, manusia memiliki keinginan kuat untuk
memperoleh apa yang diinginkannya. Untuk mencapai suatu tujuan atau
Cita-citanya manusia harus melalui proses belgjar. Disamping menambah
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan juga untuk mengembangkan
sikap dan pola hidup ditengah-tengah masyarakat.

Ada perbedaan mendasar antara belgjar di perguruan tinggi
dengan di sekolah tingkat lanjutan. Di sekolah tingkat lanjutan, guru masih
banyakmembimbing, menuntun, menemani, bahkan memberi hukuman
secara langsung atas kelalaian atau pelanggaran. Sebaliknya, di perguruan
tinggi, dominasi guru-dalam perguruan tinggi dikenal dengan istilah dosen
sudahtidak dirasakan, karena kewajiban dosen adalah sebagai mitra belgjar
bukansebagai sumber belgjar yang paling menentukan.

Mahasiswa diberi kebebasan untuk mengarahkan diri sendiri
sehingga diharapkan nantinya menjadimanusia yang mandiri dan utuh.
Seorang mahasiswa pasti ingin memperoleh pendidikan yang terbaik,
sesuai dengan biaya dan tenaga yang dikeluarkan. Hal itu menunjukkan
bahwa mahasiswa mengetahui pendidikan yang baik bukan sesuatu yang
dapat diperoleh begitu saja melainkan harus dicapai dengan bekerja keras.

Kesadaran bahwa belgar merupakan kerja keras merupakan
kesadaran pribadi yang berharga. Banyak orang merasa bahwa belgar
merupakan masalah sederhana. Mereka berpendapat hasilnyalah yang

penting. Bilanilai ujian baik berarti kegiatan belgjar yang telah dilakukan



sudah benar, tidak perlu dipersoalkan lagi. Memang pendapat seperti itu
ada benarnya, tetapi tidak selalu benar.

Aktivitas belgar bukan hanya ditentukan oleh bakat dan minat
tetapi juga oleh metode dan cara belgar yang baik. Seorang mahasiswa
dengan kapasitas intelektual yang pas-pasandapat saja meraih keberhasilan
dalam belgar karena memakai metode dan cara belgar yang tepat. Oleh
karena itu, para mahasiswa yang sedang belgjar memerlukan evaluasi dan
refleksi tentang rencana dan kegiatan belgjar.

Mahasiswva merupakan satu golongan dari masyarakat yang
mampu untuk berfikir kritis terhadap kenyataan sosial, dan seringkali
mahasiswa tidak mengukur resiko yang akan menimpa dirinya. Mahasiswa
yang bekerja adalah mahasiswa yang menjalani perkuliahannya sambil
bekerja dalam suatu lembaga usaha, baik bekerja secara separuh waktu
maupun sepenuh waktu.

Perbedaan corak individu akan selalu ada di setiap perguruan
tinggi. Demikian juga di IAIN Metro, terdiri dari mahasiswa dengan
berbagai macam perbedaan sosial, ekonomi, dan budaya. Ada yang berasal
dari keluarga yang mampu secara ekonomi dan sebagian lagi berasal dari
keluarga yang tidak mampu. Mereka yang berasal dari keluarga mampu
tidak akan pusing dalam menempuh pendidikan karena biaya pendidikan
dan kebutuhan hidup sudah tercukupi.

Namun bagi mereka yang berasal dari keluarga tidak mampu

akan merasa terbebani apabila uang saku dari orang tua hanya cukup untuk



biaya hidup sga belum ditambah dengan biaya pendidikan, misalnya
untuk membeli buku atau fasilitas belgjar lainnya. Sehingga usaha apapun
akan dilakukan agar pendidikan dan kelangsungan hidupnya tetap
bertahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah kuliah sambil
bekerja.

Aktifitas belgjar bagi mahasiswa yang bekerja sedikit banyak
akan berkurang karena sebagian waktunya digunakan untuk bekerja, dan
sebagian lagi untuk kuliah. Kelelahan fisik dan psikis akan mempengaruhi
waktu dan intensitas belgjar mereka. Di sisi lain, tuntutan untuk berprestasi
harus tetap menjadi perhatian dan tugas utama bagi sebagian mahasiswa.
Maka, dalam kondisi seperti itu ada beberapa tipe belgar mahasiswa
berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan.

Berdasarkan hasil wawancara yang Penulis lakukan pada tanggal
21 Agustus 2017 terhadap mahasiswa |AIN Metro antaralain:
Tabel 1

Tentang Tipe Belgjar Mahasiswa lAIN Metro

N o. | Nama/NPM/ Pendidikan
Semester TipeBelgjar Akademik
1, THA/ 1. Dapat mengikuti | 3,35

1601010204 perkuliahan di kelas

2. Mengerjakan tugas kuliah
dan bisa bekerja dengan
baik

3. Bisa menjaga jadwak
antara  kuliah  dengan
bekerja




2| EMSY

1601010243

. Mencatat materi-materi

atau poin-poin yang
penting, kemudian
mempelgarinya lagi ketika
mempunyai  waktu yang
longgar

. Mengulang pelgjaran yang

di sampaikan oleh dosen di
rumah

. Bertanya kepada teman

atau diskus dengan teman
untuk materi yang belum di
pahami

3,26

3.| AF/

1601010018

. Mampun merencanakan

waktu. Bisa  mengatur
waktu untuk bekerja dan
kuliah

. Bekerja tidak mengganggu

perkuliahan

. Bisa menerima materi

perkuliahan dan mampu
melaksanakan  pekerjaan
dengan baik

3,38

Dengan memperhatikan permasalahan di

penelitian Proposal adalah Tipe Belgar Mahasiswa Bekerja Jurusan PAI

pada Fakultas Tarbiyah lain Metro

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan penelitian yang

digjukan dalam penulisan ini adalah :

1. Apafaktor mahasiswa bekerja?

2. Bagaimanatipe belgar mahasiswa bekerja?

w

Bagaimana pengaturan waktu mahasiswa bekerja?

4. Bagaimanaprestasi akademik mahasiswa bekerja?

atas, maka tema




C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa belajar sambil bekerja.
b. Untuk mengetahui tipe belajar mahasiswa yang sambil bekerja
c. Untuk mengetahui pengaturan waktu belgjar mahasiswa yang
sambil bekerja
d. Untuk mengetahui prestasi akademik mahasiswa yang sambil
bekerja
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Pendliti
1) Dapat menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu yang
diperoleh selama kuliah., sehingga penelitian ini merupakan
wahana untuk mengembangkan ilmu yang dimiliki Penulis.
2) Dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan pengetahuan
tentang tipe belgjar mahasiswa yang bekerja.
b. Bagi Mahasiswa
1) Agar mampu meningkatkan tipe belgjar mahasiswa yang
bekerja, dengan pengaturan waktu dan strategi yang lebih baik.
2) Bahan evaluas untuk para mahasiswva untuk lebih

memperbaiki dan meningkatkan kualitas belgjar



D. Pendlitian Relevan
Penelitian relevan ini berfungsi untuk mengetahui perbedaan
penelitian yang akan diteliti dengan penelitian yang sudah ada.

Penelitian relevan adalah “uraian secara sistematis mengenai hasil
penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan
dikai. Peneliti menegemukakan kan menunjukkan dengan tegas
bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti ada
berbeda dengan peneliti yang sebelumnya. Untuk itu, tinjauan
kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian
ini. Sehingga dapat ditentukan posisi penelitian yang akan dilakuan
berada.’

Jadi, pendlitian relevan adalah untuk menjelaskan perbedaan
atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah
ada. Untuk itu pada bagian ini tinjauan kritis terhadap hasil kajian
terdahulu perlu dilakukan. Sehingga dapat ditentukan dimana posis
peneliti yang akan dilakukan berbeda.

Berdasarkan pengertian tersebut, penulis mengutip skripsi
terkait dengan persoalan yang akan diteliti sehingga akan terlihat dari sisi
mana peneliti tersebut membuat suatu karya ilmiah. Bagian ini, akan
memperlihatkan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing peneliti.
Dari pengrtian tersebut, mengutip skripsi terkait denganpersoalan yang
akan diteliti sehingga akan terlihat dari siss mana peneliti tersebut
membuat suatu karyailmiah.

Berikut ini yang disgjikan kutipan hasil karya ilmiah yang

berjudul Indentifikas Gaya Belgjar Mahasiswa, dan dismpulkan bahwa

°Zuhairi, dkk, Penulisan Karya Ilmiah Edis Revisi, (Jakartaz PT Rajagrafindo
Persada, 2016), h. 39



setigp mahasiswa program studi bimbingan dan konseling FKIP Unpatti
memiliki kencendrungan pada salah satu gaya belgjar visual, gaya belgar
auditorial, dan gaya belgjar kinestik. Sebagian besar mahasiswa memiliki
gaya belgjar auditorial sebanyak 20 mahasiswa. Selain itu juga sebanyak 6
mahasiswa memoiliki kecenderungan gaya belgjar visual. Dan 1 mahasiswa
memiliki kecenderungan gaya belgar kinestetik dan 12 mahasiswa memiliki

kecenderungan gaya belgjar campuran antara gaya belgjar visual dan gaya belgjar

auditorial ®

Sedangkan penelitian yang akan Peneliti lakukan adalah penelitian
yang pembahasanya terfokus pada Tipe Belgjar Mahasiswa Bekerja
Jurusan PAI pada Fakultas Tarbiyah IAIN Metro. Penelitian ini
menj el askan bahwa tipebel ajar mahasiswa yang bekerja berbeda-beda.

®Jeanete Ophilia, “Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa” dalam Psikologi Undip,
(Ambon: FKIP Universitas Pattimura), NO. 15/April 2016, h. 56-63
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LANDASAN TEORI

D. TipeBelgjar

6. Pengertian Tipe Belajar

Tipe belgar merupakan perubahan yang relatif permanen

dalam perilaku atau potens perilaku sebagal hasil dari pengalaman atau

latihan yang diperkuat. Belgjar merupakan akibat adanya interaksi

antara stimulus .dan respon. Seseorang dianggap telah belgjar sesuatu

jikadia dapat menunjukkan perubahannya.

Tipe belgar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam

proses pendidikan di sekolah, meskipun tidak selamanya belgjar harus

berada di sekolah. Belgjar sebagal kegiatan pokok berperan penting

daam pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan atau dicita-

citakan.

Tipe belgar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di
mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang
lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada
tingkah laku yang lebih buruk. Belgar merupakan suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam
arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan
atau kematangan tidak dianggap sebaga belgar, seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.
Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belgar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisk maupun
psikologis, seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan
suatu, masalah/berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan,
ataupun sikap.’

" Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999),

Cet. XV, h. 85



Tipe belgjar merupakan perubahan yang diperlihatkan dalam
perubahan tingkah laku, yang keadaanya berbeda dari sebelum individu
berada dalam situasi belgjar dan sesudah melakukan tindakakan serupa
itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan.

Tipe belgar adalah proses perubahan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian
terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar dalam
aspek kehidupan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian tipe
belgjar adalah proses perubahan kualitatif dan kuantitatif pengetahuan
dan perilaku seseorang yang dihasilkan dari praktik dan pengalaman.
Bertolak dari pengertian belgjar, maka dapat dipahami bahwa belgjar
merupakan suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau kecerdasan,
ilmu atau wawasan, ketrampilan dan pengalaman. Sehingga atas
pertimbangan inilah, kiranya diperlukan suatu strategi atau cara yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam belgjarnya.

. Gaya Béelajar

Gaya belgjar merupakan kecendrungan untuk mengadaptasi
suatu strategi belgar tertentu dengan mencari dan mencoba secara aktif,
sehingga pada akhirnya individu mendapatkan satu pendekatan belgjar
yang sesua dengan tuntunan belgjar. Setiap manusia memiliki gaya
tersendiri dalam belgarnya. Secara garis besar, ada tiga gaya belgar

manusia yaitu:



a. GayaBegar Visua

Gaya belgjar visua merupakan salah satu gaya belgar yang
mungkin dimiliki oleh peserta didik. Bagi seseorang yang
bergaya belgjar visual, yang memegang peranan penting
adalah penglihatan (visual), daam ha ini metode
pembelgjaran yang digunakan pendidik

Jika sebuah respon mengasilkan efek yang memuaskan,
gan stimulus dan respon akan semakin kuat. Sebaliknya, semakin
tidak memuaskan (mengganggu) efek yang dicapai respon, semakin
lemah pula hubungan stimulus dan respon.

b. Classical Conditioning (Pembiasaan Klasik)

Peletak dasar teori ini adalah lvan Petrovitch Pavlov. lajuga
mempelgari ha belgar pada binatang. Pertanda (signal)
dapat memainkan peranan yang sangat penting dalam
adaptasi hewan terhadap sekitarnya. Reaksi mengeluarkan air
liur karena mengamati pertanda tersebut mula-mula
disebutnya “sekresi psikis” (psychic secretion) atau refleks
bersyarat (conditioned reflex disingkat CR). Pertanda atau
signa itu disebutnya perangsang bersyarat (conditioned
stimulus disingkat CS). Makanan disebut perangsang tak
bersyarat (unconditioned stimulus disingkat US), sedangkan
keluarnya air liur karena makanan disebut refleks tak
bersyarat (unconditioned reflex disingkat UR).®

Pada dasarnya classical conditioning adalah sebuah
prosedur penciptaan reflek baru dengan cara mendatangkan stimulus
sebelum terjadinya refleks tersebut. Berdasarkan eksperimen
tersebut, bahwa belgar adalah perubahan yang ditandai dengan
adanya hubungan antara stimulus dan respon.

Bentuk kelakuan yang dapat dipelgari melalui teori ini,

seperti halnya anak-anak berkumpul secara bersama-sama ketika

8 bid., h. 95



mendengar bunyi lonceng/bel di sekolah, tentara melakukan macam-

macam gerak atas aba-aba komandannya, berhenti di jalan bila

lampu merah, dan sebagainya.

c. Operant Conditioning (Pembiasaan Perilaku Respon)

Teori pembiasaan prilaku respon (operant conditioning)
merupakan teori belgar yang berusia paling muda dan masih
sangat berpengaruh dikalangan para ahli psikologi belgjar.
Operant adalah sgumlah perilaku atau respons yang
membawa efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat.
Respons dalam operant konditioning terjadi tanpa didahului
oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh
reinforcer. Renforcer itu sendiri sesungguhnya adalah
stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbulnya
sgumlah respon tertentu, namun tidak senggja diadakan
sebagal pasangan stimulus lainnya seperti dalam classical
respondent conditioning.’

Jka timbulnya tingkah laku operant diiringi dengan
stimulus penguat, maka kekuatan tingkah laku tersebut akan
meningkat. Sebaliknya, jika timbulnya tingkah laku operant yang
telah diperkuat nelalui proses conditioning itu tidak diiringi dengan
stimulus penguat, maka kekuatan tingkah laku tersebut akan menuru
atau bahkan musnah.

8. Jenis Tipe Belagjar
Komponen-komponen daam proses belgar dapat
digambarkan sebaga Stimulus-Respon. Stimulus yang diterima
seseorang melalui alat indra, kemudian ditransformasi dengan sistem

alat syaraf sebagal perangsang. Hasil transformasi dikeluarkan dalam

bentuk respons sebagai hasil belgar yang dapat diamati.

?Ibid., h. 98



Identifikasi jenig/tipe belgjar sebagai berikut:

1) Belgjar informasi
Yang termasuk jenis belgar adalah belgar lambang, kata
istilah, definisi, peraturan, persamaan, pernyataan sifat dan
lain-lain jenisinformasi.

2) Belgjar konsep/pengertian
Konsep adalah serangkaian perangsang dengan sifat-sifat
yang sama. Pada tipe belgar ini mulai menggabungkan
serangkalan informasiinformasi yang diterima.

3) Begar prinsip
Prinsip adalah pola hubungan fungsional antar konsep.
Belgar tipe ini lebih tinggi tingkatannya dibandingkan
dengan tipe belgjar konsep.

4) Belgar ketrampilan
Ketrampilan merupakan pola kegiatan yang bertujuan, yang
memerlukan manipulass dan koordinasi informas yang
dipelgjari.’®

9. Prinsip-prinsip Tipe Belajar
Belgar sebagal proses aktif, dimana terjadi hubungan antara
peserta didik dan lingkungan. Hubungan tersebut akan memperoleh
hasil yang semakin baik apabila senantiasa memperhatikan prinsip-
prinsip atau pokok-pokok dalam perbuatan belgjar. Hal ini juga perlu
diketahui agar memiliki pedoman belgar secara efisien.
Prinsip-prinsip belgjar diantaranya adal ah:

a. Belgar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan
saing mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan
lingkungannya.

b. Belgar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi
siswa, tujuan akan menuntutnya dalam belgar untuk
mencapal harapan-harapannya.

c. Belgar yang efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi
yang murni yang bersumber dari dalam sendiri.

d. Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belgar, karena
itu siswa harus sanggup mengatasinya secara tepat.

9 Nana Sudjana, Cara Belajar Sswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 12-17



e. Belgar memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari
guru/dosen atau tuntutan dari buku-buku pelgjaran sendiri.

f. Jenis belgar yang paling utama adalah belgjar untuk berpikir
kritis, lebih baik daripada pembentukan kebiasaan-kebiasaan
mekanis.

g. Caa belgar yang paing efektif adaah dalam bentuk
pemecahan masalah melalui kelompok asalkan masalah-
masal ah tersebut telah disadari bersama.

h. Belgjar memerlukan pemahaman atas hal-ha yang dipelgari
sehingga diperoleh pengertian-pengertian.

i. Belgar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang
telah dipelgjari dapat dikuasai.

j. Belgar harus diserta keinginan dan kemauan yang kuat
untuk mencapai tujuan/hasil.

k. Belgar dianggap berhasil apabila pelgar telah sanggup
mentransferkan atau menerapkan ke dalam bidang praktek
seharihari.™

10. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Tipe Belajar
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belgar
dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni:
a Faktor Intern
Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri meliputi dua aspek, yakni: aspek fisiologis (yang bersifat
jasmaniah), aspek psikologis (yang bersifat rohaniah).*?
1) Aspek fisiologis/jasmaniah
Kondisi umum jasmani dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas dalam mengikuti pelgjaran. Aspek fisiologis dapat

berupa:

1 Oemar Hamalik, Metodik Belajar Mengajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar,
(Bandung: Tarsito, 1983), h. 21

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2003), h. 54



(a) Kesehatan

(b) Cacat tubuh

2) Aspek psikologis

Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor

psikologis yang mempengaruhi belgjar. Faktor-faktor itu adalah:

@

(b)

Inteligensi

Manusia diciptakan dilengkapi dengan kecerdasan
yang memiliki kemampuan yang luar biasa, yang tidak
dimiliki oleh makhluk lain. Kecerdasan sebaga sebagai suatu
kemampuan yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya.

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis vyaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relas
dan mempelajarinya dengan cepat.*

Kemampuan beradaptass merupakan  suatu
kemampuan yang harus manusia miliki dalam kehidupannya
dan kemampuan beradaptasi ini menentukan inteligensi atau
kecerdasan.

Perhatian
Seorang penggar harus dapat menarik perhatian

siswa dalam kegiatan belgar menggar, sebab dengan

 Ibid.,



perhatian yang dimiliki siswa akan timbul keinginan yang
tertuju pada suatu keinginan hal tertentu.
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek
(benda/hal) atau sekumpulan objek.**
Perhatian merupakan salah satu faktor psikologis
yang dapat membantu terjadinya interaksi dalam proses

belgjar mengajar.

(c) Minat
Minat lebih besar pengaruhnya terhadap belgar,

karena bila bahan pelgaran yang dipelgari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belgar dengan baik,
karena tidak ada daya tarik.
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap
pada diri seseorang.® Minat adalah kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan.'®
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
minat adalah suatu penerimaan dan perasaan senang terhadap
sesuatu yang diminati yang muncul dari diri siswadan di luar
diri siswa, untuk melakukan sesuatu.
(d) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belgjar. Kemampuan itu baru
akan tereadlisas menjadi kecakapan yang nyata sesudah

belgjar atau berlatih.

“ Ibid.,
> Moh. Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rodaskarya, 2003), h. 27
'® Slameto, Belajar dan., h. 55



(€

(f)

(9)

Motif

Motif merupakan dorongan yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku dikarenakan adanya kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia. “Motif adalah
sesuatu yang mendorong individu untuk berperilaku”.’
Kematangan

Seseorang dikatakan memiliki kematangan apabila
telah mampu berbuat dan berfikir secara dewasa
Kedewaasaan dan kematangan seseorang tidak serta merta
dipengaruhi oleh usia. “Kematangan adalah suatu tingkat/fase
dalam pertumbuhan seseorang, di mana aat-alat tubuhnya
sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru”.*®
Kesigpan
Kesigpan adalah seorang individu yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman mengenai suatu materi
pelgaran akan lebih mudah mengembangkan pengetahuan
dan pengaamnnya. Kesigpan adalah kesediaan untuk

memberi respon atau bereaksi.*

b. Faktor Ekstern

Faktor

ekstern  yang berpengaruh terhadap belgar dapat

dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu:

Y Ibid.,
® Ibid.,
¥ Ibid.,



1) Faktor keluarga
Peran keluarga sangat penting dalam perkembangan
mental anak. “Peran orang tua menempati posisi pertama dan
utama dalam lingkungan keluarga, guru dalam lingkungan

sekolah, lalu masyarakat secara keseluruhan.”?

Pengaruh
keluarga dapat berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga®

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam
hidup anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup
mereka. Merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak
langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam
pribadi anak yang sedang tumbuh.?

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa peran
orang tua adalah ayah ibu kandung yang mempunyal tugas utama
dalam membimbing pribadi anaknya melalui sikap dan cara hidup
mereka (orang tua) dalam sehari hari, yang merupakan pendidikan
tidak langsung yang diberikan anaknya, yang dengan sendirinya
akan masuk kedalam pribadi anak.

2) Faktor sekolah

Sekolah secara umum adalah lembaga pendidikan yang

menyel enggarakan kegiatan belgar dan mengagjar, serta menerima

dan memberi pelgaran sesuai dengan tingkatan, jurusan dan

% Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’an, (Y ogyakarta: Satria Insani Pers,
2000), h. 94

! Jlameto, Belajar dan., h. 56

22 7akiah Daradjat, 11mu Jiwa Agama, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 1254



sebagainya, yang memiliki unsur pendukung seperti sarana dan
prasarana serta sesuai aturan yang berlaku.
Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelgjaran dan
waktu sekolah, standar pelgjaran, keadaan gedung, metode
belgjar dan tugas rumah.?
Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk
pengajaran siswa dibawah pengawasan guru.
Selain faktor intern dan ekstern tersebut, faktor
pendekatan belgjar juga dapat berpengaruh terhadap taraf
keberhasilan belgjar. Pendekatan belgar meliputi strategi
dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelgjaran materi-materi pelgjaran. Pendekatan belgjar
dapat diklasifikaskan menjadi tiga, yaitu: 1) pendekatan
rendah (reproductive dan surface); 2) pendekatan

menengah (analytical dan deep); 3) pendekatan tinggi
(speculative dan achieving).

E. Mahasiswa yang Bekerja
5. Pengertian Mahasiswa
Mahasiswa adalah orang yang belgar diperguruan tinggi,
baik di Universitas, Institut atau Akademi. Mereka yang terdaftar
sebagal murid di perguruan tinggi dapat di sebut sebagai mahasiswa.
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang menempuh pendidikan
tinggi di sebuah perguruan tinggi yang, akademi, dan yang paling

umum adalah universitas.

g ameto, Belajar dan., h. 56
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana [Imu, 1999), h. 140-141



6. Pengertian Mahasiswa yang Bekerja

Manusia seldu mengadakan bermacam-macam aktivitas.
Salah satu aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang
dinamakan kerja. Kerja mengandung arti melaksanakan suatu tugas
yang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia
yang bersangkutan.

Bekerja berasal dari kata dasar kerja. Pengertian kerja dalam
Kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kerja adalah
melakukan suatu pekerjaan (perbuatan) atau berbuat sesuatu
yang dilakukan untuk mencari nafkah.?

Kerja merupakan aspek kehidupan yang dapat memberikan
status pada masyarakat. Kerja juga merupakan pernyataan diri secara
obyektif memandang ke dunia, sehingga dirinya dan orang lain dapat
memandang dan memahami keadaan dirinya. Sehingga kerja memiliki
arti ganda yaitu disamping untuk memperoleh imbalan materi juga
untuk mendapatkan imbalan psikologis berupa perasaan bahwa manusia
masih memiliki peran. Disamping itu dengan bekerja, individu akan
mendapatkan penghargaan dalam masyarakat.

Bekerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mel aksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan
dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian ini diartikan
sebagal prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan
dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan.?

Bekerja hendaknya dilakukan dengan sepenuh hati, agar apa

yang kita kerjakan akan memperoleh hasil yang maksimal. Tanggung

> W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 619
26 supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers , 2014), h. 45



jawab yang besar menjadikan kita semakin baik apabila pekerjaan itu
dilakukan dengan penuh kesadaran dan motivasi yang tinggi di dalam
bekerja.

Bekerja menurut Al-Qur’an merupakan bidang usaha atau
lapangan profesi yang akan dipilih. Kebanyakan orang untuk mencari
dan memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga. Hal ini berkaitan

dengan dengan QS. At-Taubah ayat 105, yang berbunyi:
do
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.?”

Ayat di atas, mengisyaratkan kepada kita semua, bahwa
pekerjaan atau bagaimana suatu pekerjaan, itulah yang menentukan
eksitens terhadap Allah, Rasullullah, dan umat yang beriman. Hal ini
senada dengan sistem agaran Al-Qur’an yang menegaskan bahwa

manusia tidak akan memperoleh sesuatu kecuali yang diusahakannya,

yaitu yang berbunyi:
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Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya”.?®

2" QS. At-Taubah (9) : 105
2 QS. An-Ngm (53) : 39



Dari ayat di atas mencerminkan betapa manusia dituntut
untuk bekerja untuk kehidupan kita, dan pekerjaan itu harus halal dan
baik. Bekerja bagi setiap orang merupakan suatu kebutuhan, tidak
hanya sebagai kewajiaban.

Dari penjelasan di atas, dapat Penulis simpulkan bahwa
bekerja merupakan salah satu upaya setiap manusia dalam rangka untuk
memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidupnya. Baik itu dilakukan
guna memenuhi kebutuhan yang bersifat jasmani, seperti makan,
sandang, maupun papan, kesenangan dan lain sebagainya. Dan
sesungguhnya hakikat dari bekerja merupakan sarana demi mencukupi
kebutuhan yang bersifat rohani, yaitu untuk lebih meningkatkan

kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

. Tujuan Mahasiswa yang Bekerja

Sudah bukan rahasia lagi, sebagian masyarakat
menyekolahkan anaknya adalah untuk memudahkan mencari pekerjaan.
Institut perguruan tinggi yang diminati adalah perguruan tinggi yang
lulusannya cepat mendapat kerja setelah lulus. Ditambah lagi, dunia
kerja selalu menuntut agar perguruaan tinggi mampu menghasilkan
lulusan yang siap kerja.

Jika ada Institut pendidikan yang lulusannya yang tidak begitu
menguasai  keterampilan-keterampilan yang dipersyaratkan

dunia kerja, maka lembaga tersebut akan dicap sebagai |lembaga
pendidikan yang tidak bermutu.”

113

# Raharjo, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Semarang: Pusaka Rizki Putra, 2012), h.



Prestasi dan pendidikan sgja tidak cukup untuk menjadi bekal
mencari pekerjaan dan bertahan hidup. Oleh sebab itu, ada begitu
banyak tujuan pekerjaan yang bisa dimanfaatkan oleh para mahasiswa.
Beberapa tujuan bekerja untuk mahasiswa yaitu:

a. Agar sukses di dunia kerja atau usaha, tidak cukup orang
hanya panda bicara. Oleh karena itu, kewirausahaan adalah
ilmu nyata yang bisa mewujudkannya.

b. Memajukan perekonomian dan menjadi lokomotif peningkatan

kesgjahteraan dan kemakmuran.

Membudidayakan sikap unggul, perilaku positif, dan kreatif.

Menjadi bekal ilmu untuk mencari nafkah, bertahan hidup, dan

berkembang.*

e. Meningkatkan pendapatan keluarga dan daerah yang akan
berujung pada kemajuan ekonomi bangsa.

f. Memenuhi ibadah dan kepentingan sosial, bahwa dengan hasil
usaha yang diperoleh dari kerja kerasitu, kemudian manusia
akan dapat menjlankan bentuk-bentuk ibadah lainnya, seperti
membayar zakat, dan pergi menjalankan haji.*

oo

8. Manfaat Mahasiswa yang Bekerja

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari
mang emen waktu antara waktu yang digunakan untuk kuliah dengan
pekerjaan, kedisiplinan, baik itu dalam urusan perkuliahan maupun
dalam pekerjaan, dan memperhatikan kondis kesehatan fisk karena
mereka harus membagi peran antara menjadi seorang mahasiswa dan
karyawan.

Menjalani kuliah sambil bekerja bukanlah hal yang mudah.

Pilihan untuk kuliah sambil bekerja tentunya memiliki manfaat dan

% Hendro, Dasar-dasar Kewirausahaan, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 7
3 Hasan, dkk. Menejemen Bisnis Syari’ah, (Y ogyakarta: Pusaka Pelajar, 2009), h. 76



resiko tersendiri bagi kelangsungan pendidikan mahasiswa dan di sisi
lain bekerja juga menimbulkan efek negatif bagi mahasiswa. Manfaat
mahasiswa yang bekerja antaralain:
a. Untuk pengembangan keterampilan
Dengan bekerja, mahasiswa mampu berpikir lebih kreatif,
dan memiliki jiwa profesional. Dengan demikian mahasiswa yang
bekerja diharapkan mahasiswva mampu mengaplikasikan diri dalam
kehidupan nyata sebagai hasil belgjar yang didapat di bangku
perkuliahan. Semua bekal tersebut tentu sangat berguna perkembangan
studi, baik pada saat ini maupun di masa depan.
b. Membantu Orang Tua
Membantu orang tua dalam membiayai kuliah, memperoleh
pengalaman kerja serta kemandirian ekonomis, ketrampilan akan
menciptakan mahasiswa menjadi mandiri, namun banyak hal yang
harus dikorbankan mahasiswa yang bekerja part-time seperti
berkurangnya waktu belgjar, sosialisas dengan teman, dan waktu
istirahatnya, sehingga dampak negatif yang ditimbulkan akhirnya
akan dapat mempengaruhi aktivitas belajar mahasiswa dan prestas
akademik mahasiswa itu sendiri.
c. Mendapat Pengalaman Bekerja
Mampu mengembangkan pola pikir mahasiswa dengan
bertukar pikiran dengan orang banyak, selanjutnya kebutuhan
aktualisasi diri yakni kebutuhan akan pengembangan diri sebagai

bentuk aktualisas diri dalam menemukan arti hidup sesungguhnya.



Selain itu, mahasiswa yang bekerja akan mempunyai pengalaman-
pengalaman bekerja dibandingkan dengan mahasiswa yang lain.
F. Tipe Belajar Mahasiswa Bekerja Jurusan PAIl pada Fakultas
Tarbiyah lain Metro)

Tipe dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
bentuk (strategi) yang tetap.** Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang dan
menjadi kebiasaan yang dapat diidentifikas ciri dan bentuknya.

Belgar (learning) adalah suatu perubahan dalam pengetahuan atau
tingkah laku sebagai hasil latihan, pendidikan, pengalaman, atau
proses yang membawa perubahan semacam itu.

Sehingga dapat diartikan di sini, tipe belgar dimaksudkan
sebagai suatu bentuk langkah (strategi) yang ditempuh oleh seseorang
untuk memperoleh suatu kecakapan baru yakni dari tidak mengetahui
menjadi mengetahui, tidak bisa menjadi bisa, dan lain sebagainya, setelah
melalui suatu proses latihan atau pengalaman.

Belgar itu sangat kompleks. Hasil belgar dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Kecakapan dan ketangkasan belgar berbeda secara
individual. Dalam belgar ada cara-cara yang efektif dan tidak efektif. Cara
belgjar yang efisien itu adalah cara belgar yang tepat, praktis, ekonomis,
terarah sesuai dengan sSituasi dan tuntutan-tuntutan yang ada guna

tercapainya tujuan belgjar.

% Anton M. Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1988), h. 892

% James Drever, “The Penguin Dictionary of Psychology”, dalam Nancy Simanjuntak
(Penerjemah), Kamus Psikologi, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 256



Proses belgjar terjadi melalui mental proses secara individual.
Artinya, sekalipun dalam sebuah pengagjaran seorang guru memberikan
informasi yang sama kepada peserta didik, setiap peserta didik akan
memperoleh hasil yang berbeda. Demikian juga dengan cara yang
dilakukan untuk memproses dan mengolah informasi yang diterima dari
sumber belgjar. Perbedaan tersebut disebabkan oleh metode atau teknik

yang digunakan.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenisdan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, di mana ini
merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk mengembangkan konsep,
pemahaman, teori dari kondis Iapangan dan berbentuk deskripsi.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikannya melalui
bahasa non-numerik dalam konteks dan paradigma alamiah. Penggunaan
paradigma aamiah mengasumsikan bahwa kenyataan-kenyataan
empirikterjadi dalam konteks sosia kultural yang saling terkait satu sama
lain secara holistik.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, “penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
mengintrepretasikan objek sesuai dengan apa adanya® Penelitian
deskriptif pada umumnya dilakukan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Sesuai dengan
pengertian tersebut, prosedur penelitian yang dilakukan adalah:

1. Mengumpulkan dan membaca literatur yang ada kaitannya dengan
mahasiswa yang bekerja
2. Mendliti dan menganalisa literaturnya yang ada relevansinya dengan

permasal ahan yang ada.

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.157



3. Meéakukan surve lapangan dan menganalisa situasi lapangan serta
mengidentifikasi penyebab tidak efektifnya belgjar mahasiswa yang
bekerja.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian kualitatif adalah
penelitian yang diungkapkan dan dijelaskan melalui bahasa atau kata-kata.
Oleh karena itu bentuk data yang akan digunakan bukan berbentuk
bilangan, angka atau nilai yang biasanya dianalisis dengan perhitungan
matematika atau statistik.

Penulis mengungkapkan fenomena atau menggambarkan dengan
jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor atau angka.
Dengan jenis penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan
fenomenologi maka dapat di asumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif lapangan.

B. Sumber Data

Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil
pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun sebuah informasi. “Data artinya informasi yang
didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai
landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta”.*

Data diperoleh dari fakta atau permasalahan yang terjadi. Pada

penelitian sumber data peneliti bagi menjadi 2 yaitu:

% Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Renika Cipta. 2011), h. 104



1. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan orang yang memberikan data
pokok dalam sebuah penelitian.“Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data pada pengumpul data”.*® Adapun
daam pendlitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
mahasiswa |AIN Metro.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang disebut juga sebagai data penunjang.
“Sumber sekundernya merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpulan data, misalnya melalui orang lain
atau melalui dokumen”.¥’

Mahasiswa yang bekerja adalah pelgjar IAIN Metro yang
mempunyai tugas selain sebagal mahasiswa juga mempunyai pekerjaan
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Mahasiswa yang bekerja
merupakan individu yang menjalani aktivitas perkuliahannya sambil
bekerja dalam suatu lembaga usaha baik bekerja secara separuh waktu
(part-time) maupun secara penuh waktu (full-time)

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus
ditempuh dalam sebuah penelitian dengan tujuan memperoleh data yang
dibutuhkan dengan tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang Penulis

lakukan dalam penelitian ini adalah:

% sSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & H, (Bandung: Alfabeta,
2009), h.137
3 | bid.



1. Wawancara (interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
yang mempunyai tujuan untuk mendalami dan lebih mendalami suatu
kejadian atau kegiatan subjek penelitian

Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.®

Penelitian ini wawancara dilakukan kepada mahasiswa IAIN
Metro yang bekerja, untuk mendapatkan data primer berupa
keterangan-keterangan tentang tipe belgar mahasiswa yang bekerja
terhadap prestas belgjar. Sistem wawancara yang dilakukan secara
terstruktur.

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila pendliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karenaitu
dadam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan.®

Penulis melakukan wawancara kepada mahasiswa IAIN
Metro yang bekerja menggunakan wawancara terstruktur, karena
dengan menggunakan wawancara terstruktur Penulis sangat terbantu
dengn wawancara tersebut, diwaktu Penulis wawancara terhadap
narasumber Penulis lancar menanyakan pertanyaan yang telah dibikin

oleh Penulis.

2. Observas

¥ Dedi Mulyana, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 92

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 233



Observasi adalah suatu proses untuk melihat, mengamati dan
mencermati serta merekam prilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu.”® Observasi merupakan suatu kegiatan mencari data yang dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
Observasi dapat dilakukan dengan cara ikut berpartisipas dalam
kegiatan yang diobservasi ataupun tidak.

Dalam penelitian ini observass non partisipasif dilakukan
sebagal pengamatan langsung untuk melihat data tentang kerja. Dalam
hal ini Peneliti mengamati proses belgjar mahasiswa lAIN Metro.

Penulis melakukan observasi dalam rangka mendapatkan data
tentang Mahasiswa IAIN Metro yang bekerja. Sehingga Penulis cepat
mengerti Permasalahan yang ada di Mahasiswa IAIN Metro yang
bekerja.

3. Dokumentasi

Dokumentas adalah data yang bersumber dari dokumen-
dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang
isinya terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-
pemikiran, peristiwa itu ditulis dengan kesadaran dan
kesengajaan untuk menyiapkan atau meneruskan keterangan-
keterangan pristiwa, dan bila perlu dilengkapi dengan lampiran
foto-foto dokumentasi penelitian.*

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode yang

telah disebutkan di atas. Biasanya metode dokumentasi ini selain

menulis juga mengambil gambar lokas yang menjadi objek seperti

“0 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 79

“ Paizaludin Dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 135



dokumen tentang yang hendak diteliti. Data yang akan doperoleh oleh
Penulis adalah data tentang mahasiswa IAIN Metro yang bekerja.
Dokumen merupakan merupakan catatan yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sgjarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berbentuk gambar, patung, film, dan
lain-lain.*
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Setelah Penulis selesai mengumpulkan data, maka tahap
selanjutnya adalah menguji keterpercayaan data atau menggabungkan data
(triangulasi data), dengan kata lain triangulasi adalah proses melakukan
pengujian kebenaran data dan cara yang paling umum digunakan dalam
penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif.*
Triangulasi merupakan teknik pemerikasaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecakan data atau sebagai pembanding terhadap data. Adapun teknik

triangulasi yang Penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :

“2 Sugiono, Metode Penelitian., h. 240
“3 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif., h. 137



1. Triangulasi Sumber
Triangulas sumber adalah untuk menguji kredibilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber.** Penulis menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan apa yang dikatakan oleh mahasiswa.
2. Triangulasi Teknik
Triangulas teknik atau metode berarti untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Penulis menggunakan
triangulasi teknik ini untuk membandingkan dan mengecek hasil data
yang diperoleh sama atau berbeda-beda, jika sama maka data tersebut
sudah kredibel, jika berbeda-beda maka Peneliti melakukan diskus
lebih lanjut kepada sumber data. Seperti halnya hasil wawancara yang
Penulis gunakan dibandingkan atau dicek dengan hasil observasi dan
dokumentasi yang telah Penulis lakukan.

Wawancara « »Observasi

Dokumentasi

Gambar 1. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, h. 274



E. Teknik AnalisisData

Anadlisis daam penelitian merupakan bagian dalam proses
penelitian yang sangat penting, karena dengan analisis data yang ada akan
nampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan
untuk mencapai tujuan akhir penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif diarahkan untuk menjawab masalah yang telah dibuat.

Andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisa data
dil akukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelgari dan membuat
kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain.*”

Daam penditian ini tehnik yang digunakan untuk menaganalis
data Penulis menggunakan tehnik analisis data analisis deskriptif. Metode
ini merupakan suatu analisis data yang digunakan dalam suatu penelitian
kualitatif lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan gambar kata-kata
yang akan menjadi kunci terhadap apa yang akan diteliti. Penulis
melakukan analisis data untuk memecahkan masalah penelitian dan untuk
mencapai tujuan akhir pendlitian, tehnik analisis data yang digunakan
Penulis untuk menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara.

Adapun analisis data kualitetif adalah besifat induktif, yaitu

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan

“ Sugiono, Metode Penelitian., h. 244



menjadi hipotesis.*® Secara umum terdiri dari tiga jalur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu reduks data, penygjian data dan verifikasi
data (penarikan kesimpulan).

1. Reduks Data

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan dan suatu bentuk analisis yang tajam, ringkas, terfokus,
membuang data yang tidak penting, dan mengorganisasikan data
sebagai cara untuk menggambarkan dan memverifikas kesimpulan
akhir.*’

Dalam teknik menganalisis data reduks data yaitu adalah
tahap merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Setelah data diredukasi
maka akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.

2. Penyajian Data
Penygjian data atau display data adalah usaha merangkai
informasi yang terorganisir dan tersusun dalam upaya menggambarkan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan mengambil
tindakan.*®
Setelah melakukan reduks data, selanjutnya peneliti
menyajikan data yang telah dikumpulkan, yang telah difokuskan, yang

dirangkum, dan dipilih ha-ha yang pokok. Maka penygian data

“Ibid., h. 225
4" Mukhtar, Metode Praktis ., h. 135
8 |bid



dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk menguraikan secara
singkat, bagan, hubungan antar kategori maka akan mempermudah
untuk memahami apa yang terjadi dalam situasi sosia dimadrasah.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menggambarkan
yang utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari
obyek penelitian. Kessmpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat pendliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel .*°

Sedangkan pada tahap ini yaitu tahap memferivikasi data yaitu
dari data yang telah yang direduks dan dalam penyajian data setelah
itu menyimpulkan dari beberapa data yang telah diolah sehingga
menjadi sebuah temuan dan gambaran suatu obyek yang belum
sepenuhnya jelas, sehingga menjadi jelas setelah diteliti  dan

mendapatkan suatu hubungan, hipotesis atau teori.

“9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013) , h. 252



Gambar 4. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif>

% sugiyono, Metode Penelitian., h. 247



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Profil Kampus
1. Sgarah Singkat Berdirinya Kampus Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Metro

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari berdirinya
IAIN Raden Intan Bandar Bandar Lampung. Ini lain karena berdirinya
IAIN Raden Intan Bandar Bandar Lampung itu sendiri merupakan hasil
upaya dari para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam
Y ayasan Kesgahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri pada Tahun
1961 diketuai oleh Muhammad sayid.

Dari hasil musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan
dua fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah yang
kedudukannya di Tanjung Karang berada di bawah santunan yayasan
tesebut.

Pada tahun 1964 tepatnya tanggal 13 Oktober 1964 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964 merubah status Fakultas
Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak berdiri sendiri
melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada
tahun 1967 atas permintaan masyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka
Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syari’ah di Metro atas persetujuan Dekan

Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang.



Sebelum pada tahun 1965 didirikan Fakultas Ushuludin yang
berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan Keputusan
Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963 kerena untuk ketentuan untuk
mensirikan sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri (al-jami‘ah) harus
memiliki tiga fakultas sebagal persigpan berdirinya Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Lampung.

Selain YKIL padatahun 1965 juga didirikan Y ayasan Perguruan
Tinggi Islam Lampung (Yaperti) yang dipimpin oleh KH. Zakaria
Nawawi. Walau yayasan ini mulai berjalan sgjak 27 agustus 1966, yayasan
ini berusaha keras menyantuni fakultas-fakultas yang ada dan berusaha
untuk merubah status fakultas tersebut dari swasta menjadi segeri.

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dubuka, maka
Fakultas Tarbiyah yang semula mengunduk ke IAIN Raden Fatah
Palembang ditetapkan menjadi fakultas fakultas yang berdiri sendiri,
sebagal Fakultas Tabiyah IAIN Raden Intan Lampung Metro berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Ri No. 188 Tahun 1966.

Tak lama setelah perubahan nama IAIN Raden Intan Tanjung
Karang manjadi Raden Intan Bandar Lampung mengikuti perubahan nama
ibu kota Lampung menjadi Bandar Lampung terbitlah Surat Edaran Bimas
Islam No. E.I11.0T/O0/AZ/1804/1996, Tanggal 23 Agustus 19996 tentang
Penataan Kelembagaan Fakultas IAIN di luar Induk menjadi Sekolah

Tinggi Agama lslam Negeri.



Sebaga kelanjutan maka pada tanggal 23-25 April 1997
diadakan rapat kerja para rektor dan dekan fakultas di luar induk.Pada
kesempatan ini ditetapkan pula perubahan dan pengesahan fakultas di luar
induk manjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan
SK Presiden No.11 tahun 1997.

Sgjalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria Zakir
yang saat menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah mengajukan lima
nama STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN
Lampung, STAIN Jurai Siwo, STAIN A. Yasin, dan STAIN Sosrodarmo.
Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) maka ditetapkan
nama STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN
ini berada di Lampung Tengah yang memiliki tradisi dan budaya
"Sembilan Marga Penyeibang".

Sebagal tindak lanjut dari Keppres 1997 di atas, maka pada
tanggal 30 juni 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN dan ketuanya
dijabat oleh Dekan masing-masing sebagai Pejabat Sementara K etua.

Kemudian tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi
IAIN. Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71
tanggal 1 Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro
merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Jurai Siwo Metro.

Terkait dengan perubahan itu, maka semua kekayaan, pegawal,

hak dan kewagjiban dari masing-masing STAIN diaihkan menjadi



kekayaan, pegawai, hak dan kewgjiban IAIN masing-masing. Demikian
pula, semua mahasiswa STAIN perguruan tinggi tersebut menjadi
mahasiswa |AIN. Perubahan status menjadi  IAIN juga akan
mendorong pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai
dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana
dan prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi
lebih baik.

. Vis Misi Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

Visi:

Menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam yang Inovatif dalam sinergi

socio-ecotechno-preneurship  berlandaskan nilai-nilai keislaman  dan

keindonesiaan.

Misi:

a. Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Membangun budaya akademik yang produktif dan inovatif dalam
pengel olaan sumberdaya melaui kajian keilmuan, model pembelgjaran,
dan pendlitian.

¢. Menumbuhkan socio-ecotechno-preneurship sivitas akademika dalam
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

d. Melaksanakan sistem tatakelola mangemen kelembagaan yang

profesional dan berkeadaban yang berbasis teknologi informasi.



3. Sarana dan Prasarana Kampus Institut Agama Islam Negeri (I1AIN)

Metro
Tabd 4.1
Ruang Kuliah
No Nama Luas (M?) | JumlahRuang | Ket
1 Gedung O 1161 15
2. Gedung M 702 8
3. Gedung N 625 8
4, Gedung | 540 6
5. Gedung C 608 6
6. E6 900 8
7. E7 720 8
8. E8 1350 12
Tota 6606 71
Tabel 4.2
L aboraturium
No | Nama Luas (M#)| Jumlah | Ket
1 Lab KOM 1 52,2 1 Ukuran 7,5x 7
2. Lab KOM 2 28 1 Ukuran 4 x 7
3. Lab KOM 3 78,75 1 Ukuran 7,5 x 10,5
4. Lab PGMI 72 1 Ukuran 9x 8
5. Lab Bank Mini 72 1 Ukuran 9x 8
6. Lab Micro Teaching 72 1 Ukuran9x 8
7. Lab Bahasa 72 1 Ukuran 9x 8
8. Lab Sidang Semu 64 1 Ukuran 8 x 8
Total 511,25 |8
Tabe 4.3
Sarana Pendukung 1
No | Nama Luas (M*) Jumlah Ket
1 Lap Tenis 650 1

2. Lap Basket/Futsal 420 1




3. Wall Climbing 92 1
4. GSG 600 1
5. Gedung UKM 360 8
6. Masgid 361 1
Total 2483 13
Tabel 4.4
Sarana Pendukung 2
No | Nama Luas (M?) | Jumlah Ket
Ruang
1 Ruang Dosen Fakultas FEBI 20 1
2. Ruang Dosen Fakultas FTIK 256 11
3. Ruang Dosen Fakultas Syariah 64 2
4, Ruang Dosen Fakultas FUAD 16 1
Total 426 14
Tabel 4.5
Perpustakaan
No | Nama Luas(M?) | Jumlah Ket
1. Ruang Sirkulas Lantai 2 64 1
2. Ruang Sirkulas Lantai 3 64 1
3. Ruang Baca Lantai 2 96 1
4, Ruang Koleksi Buku 96 1
5. Ruang Pengel olaan Buku 64 1
Lantai 3
6. Ruang Regenerasi Lanatai 64 1
3
7. Ruang Skripsi 128 1




4. Struktur Organisasi Mahasiswa Kampus I nstitut Agama I slam Negeri
(TAIN) Metro

Struktur organisasi mahasiswa di Institut Agama Islam Negeri

Metro mengacu kepada pola umum organisasi kemahasiswaan

sebagaimana dalam keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam No.

4961 Tahun 2016 tentang pedoman umum organisasi kemahasi swaan pada

perguruan tinggi keagamaan islam sebagai berikut :



Gambar 4.1
Stuktur Orgaisas Mahasiswa
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Gambar 4.2
Struktur Organisasi IAIN Metro
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5. Fakultasdan Jurusan di lingkungan IAIN Metro
Fakultas merupakan unsur pelaksana akademik pada
ingtitutyang dipimpin oleh seorang dekan, yang berada dibawah dan
bertanggungjawab  kepada  Rektor.Fakultas mempunyai  tugas
menyelenggarakan pendidikan akademik dalam satu rumpun disiplin ilmu
pengetahuan.
Fakultas pada Institut Agama Islam Negeri Metro terdiri dari 4

Fakultas sebagai berikut:
a. Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan (FTIK)

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan ini memiliki 8 Jurusan, yakni:

1) Pendidikan Agama lslam (PAI)

2) Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

3) Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iah (PGMI)

4) Tadris Bahasa Inggris (TBI)

5) Pendidikan Islam Anak UsiaDini (PIAUD)

6) Tadris [Imu Pengetahuan Sosial

7) Tadris Biologi

8) Tadris Matematika
b. Fakultas Syariah

Fakultas Syariah ini memiliki 3 Jurusan, yakni

1) Hukum Keluargal Ahwalussyahsiah (AS)

2) Hukum EKonomi Syariah (HESY)



3) Hukum Tata Negara Islam (HTNI)
c. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ini memiliki 3 jurusan., yakni:
1) Ekonomi Syariah (ESy)
2) Perbankan Syariah (S1 PBS)
3) Akuntansi Syariah (AKS)
4) Manajemen Haji dan Umroh (MHU)
d. Fakultas Ushuluddin, Adab dab Dakwah (FUAD)
Fakultas Ushuluddin, Adab & Dakwah ini memiliki 3 jurusan, yakni:
1) Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
2) Bahasadan Sastra Arab (BSA)
3) Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)
6. Unit Kegiatan Mahasisva (UKM), dan Unit Kegiatan Khusus (UKK)
IAIN Metro
UKM dan UKK adalah organisasi wadah pengembangan
kegiatan minat, bakat, dan keterampilan mahasiswa di tingkat Institut.
Keanggotaannya terdiri dari para mahasiswa lintas fakultas dan
jurusan/prodi.Unit kegiatan ini berfungsi sebagal wadah bagi mahasiswa
Institut Agama Islan Negeri Metro yang memiliki kesamaan orientasi
dalam pengembangan minat, bakat, dan keterampilan. Kepengurusannya
adalah otonom masing-masing unit sesuai dengan AD/ART masing-

masing. Selanjutnya dalam rangka untuk memfasilitasi minat dan bakat



mahasisawa, IAIN Metro memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
sebagal berikut:

a UKK Pramuka

b. UKK Resimen Mahasiswa (Menwa)

c. UKM Mahasiswa Pecinta Alam (MAPALA) Jurai Siwo

d. UKM lkatan Mahasiwa Pecinta Olahrga (IMPOR)

e. UKM lkatan Mahasiswa Pecinta Seni (IMPAS)

f. UKM Lembaga Dakwah Kampus (LDK) AL Ishlah

g. UKM Pers Mahasiswa Kronika

h. UKK Korp Sukarela Palang Merah Indonesia(K SR-PM1)>*

7. Data Mahasiswa Kampus Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Metro

Tabel 4.7
Mahasiswa PAI Angkatan 2013, 2014, 2015 dan 2016
No Angkatan Jumlah Mahasiswa
1. | Angkatan 2013 2059
2. | Angkatan 2014 2055
3. | Angkatan 2015 2014
4. | Angkatan 2016 2056
Jumlah 8184

Sumber :Data kasubag akademik dan kemahasi swaan.

*'Panduan Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan Tahun 2017



8. Denah Lokas Kampus Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Metro

Gambar.4.3
Denah lokasi kampus|AIN METRO
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara
mendalam dan observasi maka peneliti dapat memaparkan data sesuai
dengan wawancara dan observasi yang telah dilakukan Peneliti sebagai
berikut:
1. Tipe Belajar Mahasiswa Bekerja Jurusan PAIl pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Metro
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan pendliti
menemukan bahwa mahasiswa yang bekerja sama seperti pada
kebanyakan mahasiswa umum lainnya, mahasiswa yang bekerja juga
berusaha untuk mengikuti/menghadiri perkuliahan di kelas. Bila waktu
kuliah bersamaan dengan jadwal waktu bekerja, mereka memprioritaskan
untuk kuliah. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan Ria
Handayani selaku mahasiswa |AIN Metro.
Menurut Ria walaupun kuliah sambil bekerja, yang saya utamakan
adalah kuliah. Pekerjaan saya tidak mengganggu kuliah. Karena
saya bekerja dijam-jam yang tidak kuliah.>
Disamping itu juga, Peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa mahasiswa IAIN Metro. Ada beberapa mahasiswa yang Pendliti
wawancarai.
Ada salah satu mahasiswa mengatakan bahwa mahasiswa yang
bekerja jadwal mereka untuk belgar dan bekerja berbeda. Ada
kalanya pagi kuliah kemudian sore atau malam hari mereka bekerja
dan jika pagi harinya tidak ada kuliah mereka gunakan untuk

belgjar sendiri baik di tempat tinggal sendiri (rumah atau kos)
maupun di perpustakaan.

*? Hasi| wawancara terhadap Ria Handayani selaku mahasiswa IAIN Metro



Bekerja tentunya memiliki nilai yang positif maupun negetif,
karena sebagal mahasiswa dengan melungkan waktunya untuk bekerja
tentunya aktifitas kuliah dan belgar tidak akan maksimal. Akan tetapi
mahasiswva mempunyai peran yang lain yang dilakukan diluar
perkuliahannya, bekerja untuk meringgankan beban orang tua, biaya
pendidikan, dan kehidupan sehari-hari. Berikut adalah hasil wawancara
peneliti dengan Hamidah Rahma selaku mahasiswa IAIN Metro.

Tipe belgar yang digunakan adalah belgjar bersamateman. lalebih
suka sharing atau belgjar bersama teman. Karena, ketika ada
pelgjaran yang belum dimengerti, mudah untuk ditanyakan dengan
teman. Tidak ada rasa takut atau malu ketika belgar dengan

temannya.*®

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh Peneliti bahwa:

Terdapat beberapa mahasiswa memang |ebih nyaman ketika belgjar
bersama teman-temannya. Mereka saling bertukar fikiran. Mereka
tidak malu bertanya ketika ada materi yang belum difahami.
Berdasarkan pemaparan di atas Peneliti menyimpulkan bahwa
secara garis besar tipe belgar mahasiswa bekerja adalah mereka mampu
membagi waktu bekerja dan kuliah. Mereka berusaha belgjar atau mencari
informasi di luar jam pembelgjaran agar mereka bisa mengikuti dengan
mahasiswa yang lainnya.
. Faktor Mahasiswa Bekerja Jurusan PAIl pada Fakultas Tarbiyah
IAIN Metro
Perbedaan corak individu akan selalu ada di setiap perguruan

tinggi, yaitu terdiri dari mahasiswa dengan berbaga macam perbedaan

>* Hasi| wawancara terhadap Hamidah Rahma selaku mahasiswa |AIN Metro



sosial, ekonomi, dan budaya. Ada yang berasal dari keluarga yang mampu
secara ekonomi dan sebagian lagi berasal dari keluarga yang tidak mampu.
Bagi mereka yang berasal dari keluarga tidak mampu akan
merasa terbebani apabila uang saku dari orang tua hanya cukup untuk
biaya hidup sgja belum ditambah dengan biaya pendidikan, misalnya
untuk membeli buku atau fasilitas belgjar lainnya. Sehingga usaha apapun
akan dilakukan agar pendidikan dan kelangsungan hidupnya tetap
bertahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah kuliah sambil
bekerja. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan Siti Rustiana
selaku mahasiswa |AIN Metro.
Kuliah sambil bekerja adalah jalan satu-satunya agar bisa
melanjutkan kuliah sampai selesai. Kuliah sambil bekerja akan
meringankan beban orang tua, bahkan mampu membantu
perekonomian keluarga.>
Perekonomian keluarga memang sering menjadi  alasan
seseorang untuk tidak bisa melanjutkan keperguruan tinggi. Sehingga
banyak mahasiswa yang rela bekerja sambil kuliah untuk mencapal cita-
citanya. Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu mahasiswa IAIN
Metro.
Faktor bekerja sambil kuliah adalah faktor ekonomi. Tidak ingin
merepotkan orang tua. Ingin membantu perekonomian kelurga,
khususnya untuk memenuhi kebutuhan pribadi.>

Tidak jauh berbeda dengan pendapat salah satu mahasiswa yang

bernama Mukhammad Khoirul Effendi, ia mengatakan bahwa:

> Hasi| wawancara terhadap Siti Rustiana selaku mahasiswa IAIN Metro
>> Hasi| wawancara terhadap Kiki Eka Rosanti selaku mahasiswa |AIN Metro



Selain faktor ekonomi, faktor lain bekerja sambil kuliah adalah
mempunyai  kesempatan untuk bekerja Berusaha mencari
pekerjaan yang bisa di bagi waktunya untuk kuliah dan bekerja.
Tujuannya agar memiliki pengalaman dalam bekerja dan ilmunya
bisa bermanfaat bagi orang lain.>®

Ha ini sesuai dengan hasil observas yang dilakukan oleh

Pendliti bahwa:

Sebagian besar mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang
mempunyai masalah pada perekonomian. Selain itu, mahasiswa
yang bekerja sambil kuliah untuk meringankan beban kedua orang
tua.

Berdasarkan pemaparan di atas, Peneliti menyimpulkan bahwa
secara garis besar faktor mahasiswa bekerja adalah faktor ekonomi. Agar
bisa membantu perekonomian keluarga, khususnya untuk diri sendiri.
Strategi Mahasiswa Bekerja dalam Mengatur Waktu

Bekerja tentunya memiliki nilai yang positif maupun negetif,
karena sebagai mahasiswa dengan melungkan waktunya untuk bekerja
tentunya aktifitas kuliah dan belgar tidak akan maksimal. Akan tetapi
mahasisva mempunyai peran yang lain yang dilakukan diluar
perkuliahannya, bekerja untuk meringgankan beban orang tua, biaya
pendidikan, dan kehidupan sehari-hari. Berikut adalah hasil wawancara
peneliti dengan Siti Rustiana selaku mahasiswa IAIN Metro.

Strategi saya dalam mengatur waktu antara kuliah dan bekerja
adalah saya tetap prioritaskan untuk kuliah. Saya berusaha
membagi waktu untuk kuliah dan bekerja. Ketika saya kuliah pagi,

maka saya bekerja di siang hari. Dan sebaliknya, apabila saya
kuliah siang hari maka saya bekerja pagi hari.>”

*® Hasi| wawancara terhadap Mukhammad K hoirul Effendi selaku mahasiswa IAIN Metro
>’ Hasi| wawancara terhadap Siti Rustiana selaku mahasiswa IAIN Metro



Tidak jauh berbeda dengan pendapat salah satu mahasiswa IAIN
Metro, ia mengatakan bahwa:

Kita harus bisa mengatur waktu, agar kita bisa profesional dalam
mengerjakan keduanya, yaitu kuliah dan bekerja. Kita juga harus
mencari pekerjaan yang bisa kita tinggal sewaktu-waktu ketika
kuliah. Ketika tidak adajam kuliah maka saya bekerja.*®

Membagi waktu untuk kuliah dan bekerja memang tidak mudah.
Akan tetapi banyak mahasiswa yang rela menyita waktu istirahatnya untuk
bekerja. Dengan aasan agar bisa memenuhi kebutuhan diri sendiri tanpa
merepotkan orang tua.
Membagi waktu antara kuliah dengan kerja memang tidak mudah.
Kadang jadwa kuliah dan kerja bersamaan, sehingga harus
meninggalkan salah satunya. Untuk mengatasi ha tersebut, saya
membuat jadwal harian agar tidak menghambat jadwal kuliah dan
kerja*
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Kiki Eka Rosanti salah satu
mahasiswa lAIN Metro, ia mengatakan bahwa
Cara saya mengatur waktu agar bisa tetap fokus pada kuliah dan

pekerjaan adalah saya membuat jadwal harian. Tujuannya agar
tidak menghambat keduanya, yaitu kuliah dan bekerja.®

Ha ini sesuai dengan hasil observas yang dilakukan oleh
Peneliti bahwa
Mahasiswa yang bekerja cara mengatur waktunya adalah ketika
pagi kuliah maka siang nya bekerja. Dan sebaliknya, apabila
siangnya kuliah, maka pagi harinya digunakan untuk bekerja.

Hasil wawancara dan observas di atas, Peneliti dapat membuat

kesimpulan bahwa mengatur waktu untuk kuliah dan bekerja tidak mudah.

*® Hasi| wawancara terhadap Mukhammad K hoirul Effendi selaku mahasiswa IAIN Metro
*° Hasi| wawancara terhadap Ria Handayani selaku mahasiswa IAIN Metro
% Hasi| wawancara terhadap Kiki Eka Rosanti selaku mahasiswa IAIN Metro



Agar bisa kuliah sambil bekerja, mahasiswa harus bisa mencari pekerjaan
yang bisa di tingga kapan sga ketika mahasiswa ada jadwal kuliah
mendadak.

Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Mahasiswa
Bekerja

Dalam melaksanakan perkuliahan dan pekerjaan perlu diketahui
dan diperhatikan bahwa ada beberapa faktor yang ikut menentukan
berhasi| atau tidaknya proses pekuliahan dan pekerjaan. Begitu juga halnya
melihat fenomena yang ada di dalam lokasi penelitian, upaya mahasiswa
agar bisa kuliah dan bekerja dipengaruhi oleh faktor pendukung dan
penghambat di dalam pelaksanaanya. Berikut hasil wawancara dengan
mahasiswa IAIN Metro terkait faktor pendukung upaya mahasiswa agar
bisa kuliah dan bekerja, yaitu:

Kalau menurut saya, faktor yang mendukung kuliah sambil

bekerja adalah ini sebuah tantangan baru. Dalam bekerja pasti

menemukan hal yang baru, yang akan memberikan
semangatuntuk meningkatkan kapasitas diridan pengalaman
pribadi.®*

Tidak semua orang bisa mendapatkan kesempatan dan
pengalaman yang sama. Banyak mahasiswa yang rela waktu istirahatnya
tersita hanya untuk mencari pengalaman. Bahkan mereka menganggap
waktu istirat adalah waktu longgar yang harus dimanfaaatkan. Tidak jauh

berbeda dengan pendapat salah satu mahasiswa IAIN Metro, ia

mengatakan bahwa:

®! Hasi| wawancara terhadap Siti Rustiana selaku mahasiswa IAIN Metro



Saya harus bisa memanfaatkan waktu longgar untuk hal-hal yang
positif. Salah satunya adalah untuk bekerja. Tujuannya dengan saya
memanfaatkan waktu, maka dapat meminimalisir saya
menegerjakan hal-ha yang negatif.®

Selain upaya pendukung mahasiswa bekerja di atas,
berdasarkan observas yang sudah pendliti laksanakan, faktor pendukung
lain terkait dengan upaya mahasiswa bekerja adalah: motivas atau
dukungan orang tua, ada beberapa oarang tua mahasisiwa yang senaang
melihat anaknya bisa kuliah sambil bekerja. Selain itu, faktor pendukung
lainnya adalah untuk memanfaatkan ilmu yang sudah di dapat selama
kuliah.

Selain faktor pendukung mahasiswa bekerja, terdapat juga
beberapa faktor yang menghambat mahasiswa bekerja. Faktor penghambat
mahasiswa bekerja, sebagamana yang diungkapkan oleh mahasiswa IAIN
Metro yang bernama Kiki Eka Rosanti adalah:

Menurut saya faktor penghambat kuliah sambil bekerja adalah

karena banyaknya aktivitas, maka terkadang muncul rasa lelah,

letih dan malas. Sehingga kuliah dan pekerjaan bisa
terbengkalai .®®

Tidak jauh berbeda dengan pendapat salah satu mahasiswa IAIN
Metro, ia mengatakan bahwa:

Karena banyaknya aktivitas, maka banyak tugas-tugas yang lalai.

Selain itu, terkadang maas untuk kuliah karena sudah
mendapatkan penghasilan tersendiri.®*

Metro

®? Hasi| wawancara terhadap Mukhammad K hoirul Effendi selaku mahasiswa |AIN

® Hasil wawancara terhadap Kiki Eka Rosanti selaku mahasiswa |AIN Metro
* Hasil wawancara terhadap Ria Handayani selaku mahasiswa |AIN Metro



Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observas Pendliti
yang menyatakan bahwa: faktor penghambat kuliah sambil bekerja adalah
ada beberapa tugas tidak terselesaikan dengan baik. Karena banyaknya
aktivitas-aktivitas yang dikerjakan.

Dari hasil wawancara dan observas di atas, peneliti dapat
membuat kesimpulan bahwa faktor pendukung yakni yang pertama adalah
ingin mencari pengalaman yang tidak bisa didapat oleh semua orang.
Pendukung yang kedua adalah orang tua. Orang tua yang selalu memberi
motivasi dan mendukung anaknya agar bisa sukses.

Selain faktor pendukung mahasiswa bekerja, terdapat juga
beberapa faktor yang menghambat mahasiswa bekerja yaitu hanya
nempunyai waktu istirahat sedikit, sehingga badan teras |elah dan letih.
Selain itu, karena banyaknya aktivitas-aktivitas yang dikerjakan, sehingga
ada beberapa tugas yang tidak diselesaikan dengan baik.

C. Pembahasan
Mahasiswa adalah orang yang belgar diperguruan tinggi,

baik di Universitas, Institut atau Akademi. Mereka yang terdaftar
sebagal murid di perguruan tinggi dapat di sebut sebagai mahasiswa.
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang menempuh pendidikan
tinggi di sebuah perguruan tinggi yang, akademi, dan yang paling
umum adalah universitas.

Manusia seldu mengadakan bermacam-macam aktivitas.
Salah satu aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang

dinamakan kerja. Kerja mengandung arti melaksanakan suatu tugas



yang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia
yang bersangkutan.

Bekerja merupakan salah satu upaya setiap manusia dalam
rangka untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidupnya. Baik itu
dilakukan guna memenuhi kebutuhan yang bersifat jasmani, seperti
makan, sandang, maupun papan, kesenangan dan lain sebagainya.
Sesungguhnya hakikat dari bekerja merupakan sarana demi mencukupi
kebutuhan yang bersifat rohani, yaitu untuk lebih meningkatkan
kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Sehingga banyak mahasiswa yang memilih kuliah sambil
bekerja untuk memenuhi kebutuhan pribadinya tanpa merepotkan orang
tua. Akan tetapi tidak mudah untuk mengatur waktu agar bisa fokus
dalam kuliah dan bekerja. Mahasiswa yang yang bekerja mempunyai
tipe belgar masing-masing, agar mereka tidak ketinggalan dalam
pelgaran. Tipe belgar mahasiswa bekerja adalah mereka mampu
membagi waktu bekerja dan kuliah. Mereka berusaha belgar atau
mencari informasi di luar jam pembelgjaran agar mereka bisa mengikuti
dengan mahasiswa yang lainnya.

Faktor mahasiswa bekerja adalah faktor ekonomi. Agar bisa
membantu perekonomian keluarga, khususnya untuk diri sendiri.
Kuliah sambil bekerja akan meringankan beban orang tua, bahkan

mampu membantu perekonomian keluarga.



Bekerja tentunya memiliki nilai yang positif maupun negatif,
karena sebagai mahasiswa dengan melungkan waktunya untuk bekerja
tentunya aktifitas kuliah dan belgjar tidak akan maksimal. Mengatur waktu
untuk kuliah dan bekerja tidak mudah. Agar bisa kuliah sambil bekerja,
mahasiswa harus bisa mencari pekerjaan yang bisa di tinggal kapan sgja
ketika mahasiswa ada jadwal kuliah mendadak.

Melaksanakan perkuliahan dan pekerjaan perlu diketahui dan
diperhatikan bahwa ada beberapa faktor yang ikut menentukan berhasil
atau tidaknya proses pekulishan dan pekerjaan. Faktor pendukung
mahasiswa bekerja adalah ingin mencari pengalaman yang tidak bisa
didapat oleh semua orang dan orang tua yang selalu memberi motivasi dan
mendukung anaknya agar bisa sukses. Selain faktor pendukung mahasiswa
bekerja, terdapat juga beberapa faktor yang menghambat mahasiswa
bekerja yaitu hanya nempunya waktu istirahat sedikit, sehingga badan
teras lelah dan letih. Selain itu, karena banyaknya aktivitas-aktivitas yang
dikerjakan, sehingga ada beberapa tugas yang tidak diselesaikan dengan

baik.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tipe belgar mahasiswa
bekerja jurusan PAI pada fakultas tarbiyah IAIN Metro. Peneliti membuat
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yaitu: tipe belgjar
mahasiswa bekerja jurusan PAI pada fakultas tarbiyah IAIN Metro antaralain:

1. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa secara
garis besar faktor mahasiswa bekerja adalah faktor ekonomi. Agar bisa
membantu perekonomian keluarga, khususnya untuk diri sendiri. Kuliah
sambil bekerja akan meringankan beban orang tua, bahkan mampu
membantu perekonomian keluarga.

2. Tipe mahasiswa bekerja adalah mereka mampu membagi waktu bekerja
dan kuliah. Mereka berusaha belgjar atau mencari informasi di luar jam
pembelgaran agar mereka bisa mengikuti dengan mahasiswa yang
lainnya.

3. Mengatur waktu untuk kuliah dan bekerja tidak mudah. Agar bisa kuliah
sambil bekerja, mahasiswa harus bisa mencari pekerjaan yang bisa di
tinggal kapan sgja ketika mahasiswa ada jadwal kuliah mendadak.

4. Prestasi belgjar mahasiswa bekerja tidak jauh berbeda dengan mahasiswa
yang hanya fokus pada kuliah sgja. Bahkan ada beberapa mahasiswa

bekerja yang prestasinya lebih unggul. Karena mereka sudah mempunyai



pengalaman-pengalaman yang tidak semua orang bisa mendapatkannya.
Sehingga mereka lebih percaya diri ketika menjawab soal-aoal dari dosen
ataupun mahasiswa yang lain.

B. SARAN

1. Mahasiswa bekerja harus bisa mengatur waktu antara kuliah dan
pekerjaannya. Bisa fokus pada keduanya yaitu kuliah dan pekerjaannya.
Dengan cara membuat jadwal harian agar semua tanggung jawabnya tidak
terbengkalai.

2. Bertanggung jawab pada kuliah dan pekerjaannya. Mampu mengerjakan
tugas kuliah dan pekerjaannya dengan baik.

3. Berdiskus dengan dosen untuk mencocokkan jadwal kuliah dan
pekerjaannya. Agar bisa kuliah dan pekerjaannya bisa berjalan dengan
baik.

4. Mencari pekerjaan yang mudah, yaitu bisa ditinggal sewaktu-waktu ada
jadwal kuliah mendadak. Karena ada beberapa dosen yang mengganti

jadwal kuliah karena untuk mengefektifitaskan pembel g aran.
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ALAT PENGUMPUL DATA

TIPE BELAJAR MAHASISWA BEKERJA JURUSAN PAI PADA

FAKULTASTARBIYAH IAIN METRO

A. Observas

1.

Mengamati secara langsung mahasiswa bekerja Jurusan PAl pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Metro.

Mengamati dan berinteraksi dengan mahasiswa bekerja Jurusan PAI
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Metro untuk mengetahui motivas dan
faktor apakah yang membuat mereka bisa kuliah sambil bekerja.
Mengamati dan berinteraks dengan mahasiswa bekerja Jurusan PAI
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Metro untuk mengetahui tipe belgjar
seperti apakah yang mereka terapkan.

Mengamati dan berinteraksi dengan mahasiswa bekerja Jurusan PAI
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Metro untuk mengetahui bagaimana
mereka dapat mengatur waktu untuk kuliah dan bekerja.

Mengamati dan berinteraksi dengan mahasiswa bekerja Jurusan PAI
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Metro untuk mengetahui faktor

penghambat dan pendukung mahasiswa bekerja.

B. Wawancara/ I nterview

1.

Wawancara dengan Mahasiswa Bekerja

a. Apakah faktor yang membuat kalian kuliah sambil bekerja?

b. Apakah motivasi anda bisa kuliah sambil bekerja?

c. Tipe belgar seperti apakah yang kalian terapkan selama kuliah

sambil bekerja?



d. Bagaimana cara kalian mengatur waktu untuk bisa menjalani kuliah
dan melaksanakan pekerjaan?
e. Faktor penghambat dan pendukung apakah yang kalian rasakan
selama kuliah sambil bekerja?
C. Dokumentasi
Dokumentasi Penulis gunakan untuk memperoleh data tentang:
a. Sgarah Singkat Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
b. Vis dan Misi Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Metro
c. Kondis Geografis Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Metro
d. Keadaan Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro

e. Struktur Organisasi Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Metro.
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Nomor B-17811n, 28/8.3/TL 00U05/2018 28 Mei 2018
Lampiran . 1 (satu) bundel
Parihal Balasan Permohonan Crata Penalitizn

Kepada Yih.
Ajiatus Syahidah
]

Tempatl

Assafemuy‘slatonm Wr W,

Menindakianjuti surat Saudara tanggal 25 Mei 2018 perihal parmohonan data
peneliian, maka dangan ini kami memberikan data penelitian terdampir kepada:

Mama . ALIATUS SYAHIDAH

NPM 1387601

Fakultas - Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama isiam

Judul Skrips : Tipa Baiajar Mahasiswa Bekerja Jurusan PAI pada
Fakultas Tarbiyah AN Matro

Diamikian surat int kami sampalkan, ager dipargunakan sebagaimana mestinya.
Wassakamu alaikum Wr. Wh.

3 ER Kahag Akademik dan Kemahasiswaan,

e
il &,

(7 <= */f;"{m -

: . {_T_riﬁanwsal‘ru. SE )y
o UP. 196711271928031002
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. SURAT TUGAS
Nomor B-0838An 280, 1/TL 01032018

Veaks! Dakan | Fakullas Tarbiyah dan imu Keguruan Insfitut Agarms lslam Neger Metrs,
menugaskan kipada saudara-

Mama | ALIATUS SYAHIDAH
L 1387651

Semaskter o0 (Sepulub)

Jurugan : Panditiican Agama Istam

Urtuk 1. Mengadokan observasisurvey o AN METRO guna mengumpulkan data
(bahan-bahan) dalam rangka moyelessmsn  penulsan Tugas AkhisSkripsi
mahaiswa yang bersangkufon dengan judul “TIPE BELAJAR MAHASISWA
BEKERA JURLISAN Pal PADA FAKULTAS TARBIYAH LAIN METRL

2, Waldu yang diberikan mulasi tanggal dikeluarkan Surat Tugas inl sampai dengan
selespl .

Kepadn Pajabat yang berwariing di deerahvinstansi tsrsebul & atas dan masyarnkal selampai
mohan bantuannya uniuk kelancaran makasiswa yang bersangkutan, terima kasih

Divetuarkandi | fadro
_ Pada Tanggsl  : 12 Marstl 2018

hengatahu,
Pejabal Setempat

rifsti Fatonah MA
F19670531 190303 2 003
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!.E:Ilrl JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Tao

I K Ikt 050 oy Adears Sl ¢AT3E0 sianr

SURAT REHAS JURLSAN I'AL
Mo 1/ Pustaka-PAL /2018

Yang benandstanpan df bawab ini, Kot Jusesan Pendidikan Apminia Islam
Fabultas Tarbival dan Hmi Keguraon [AIN Metn Meneranghon Bahwa -

: Aligtis Syahidal

Mama
WNPhE LR T
Jurusmi ¢ Pemdidikan Agary lslom

Babva muima terscban off stas dinyatakan teloh bebas Jurusan PAL dengan

memnberi sumbangan ki dalmn rangka penambahan kobeksi buby-bik perpusiakzem
Jarusan Pendidikon Agama I<lam Fakafas Tarbivab dan g Kepgurian IAIN Meto

Dienileiaan stsni ketermmn i dihim, sgar dapa dipergunakan weperiunya,
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e
I In Jadan Ki Hajar Cawansara Fampes 15 A inngmulyo beta Timer Kota Mot Lamgunig 34117
METR O Tobp (0725 41507, Fois (0725) 47208, Wobiste: digilih mastrouniv 22 40, pustsis igingbrmatrouniy ¢ id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomar @ P-03481n 205107 01/0872018

Ying bertandatangan g bowah nl, Kepala Pepusisksan insigut Agama islam
Meged (WIN) Moo Lanpung menerangkan babwa -

Nama CALIATUS SYAHIDAH
NPM 1307601
Fiicultss [ Jurisan : Tarbiyah dan B Kegunan | Pendiditan Agama lsiam

Adalah anpiots Pemuskasn NSl Agamdn lem Negen (LAIN) Metro Lampung
Tahun Akadermik 2017 / 2018 dengan nomor angpota 387601

Menunid doto yoew ada peds ke, pama lersebid di alas dinvoalokon bebas dar
pinjaman buky Perpustakasn dan telah memben sumbangan kepads Perpusiskasn dalam
rangka perambatan koleks tuku-buku Pepustakaan instiul Agama kslam Negan (LAIN)
Meiro Lampung.

Demikian Surnt Ketorangon inl dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunys.

Mokriatel Sutin, M Pa. 47
A esanE3 1 1081031000
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KARTU KONSULTASE BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
, FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Wama : Aliatus Syakidah Juresan  :PAl
MNPM ;1397691 Semester 1 X
Pembinib Tanda Tangan|
Mo | HariTunggal i m Mauteri yang dikonsoltasilan Mahasiswa
Pl T w FL . ,p;.uﬁr?

Eﬂ Z’ e
Mengemban
Ketun Jurusan PAT Dosen Pembimbing 1

sy

Dre, Haintin Chasanutin, MA
NIF. 19780313 200710 1 003 ) NIP. 19561227 198903 2 001
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIFSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

? 1AIN METRO
Muma : Alistus Syahidah Jurusam  : PAI
NPM : 1397601 Semester X
= Pembimbing | Tands Tangun
No | Harif Taoggal | n Materi yang dikonsultisiknn Mahaiinws

e ferne Fefe Bebup
“ | %%rﬁﬁ.&

Y e e
i RLOR
dad B gl -
Kows 200 ; “

y A Lot -f-ﬁr'“;«hh
: I 7S

ul
Daoscn Pembimbing |

Kelua Jurusan PAI

i LA
MIF, 19561227 198903 7 00)

Meobammnd Al M.Pd.1
NIF, 197803 14 200710 1 003 C
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KARTL KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

1AIN METRO
MNama : Alintus Syahidah Jurwsam  PAl
NPN - 1397691 Semester X
Nao | Hari Tanggal PR ihy Materi yang dikonsoltasikan Tanda Tangan

1 1] Mahasiswa

Culanr %'r " b.“,ﬁ.ﬂi - ‘bﬂﬂ,‘u -

Lo Gy "'LM;: g

Metigetahui
Ketus Jurussn PAL Dosen Pembimbing |

| Ufimeg

NIP. 19780314 200710 l 0a3 NIP, 19561227 198500 2 001
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
4 FAKLILTAS TARBIYAI DAN ILMU KEGURUAN
LAIN METRO
Mima : Aliwius Svahidah

Jurusun  : PAI
NPM : 1397691 Semester  : IX
No |Hari/ Tanggal F-zlmhtuhll:g_ Maieri yaig dikonsa il T:;th Tll:lt:l:ll
By AL ?,j_w_ &@

AW&— é”‘?—'
s s #efe

) >
Lo s
e ﬂﬂrﬂwf"‘

{ bnt'th, ferhplos—
'&f;

Mengeinh
Ketua Janesan PAI

Dosen Pembimbing |

Wt g
Mubammsd AL M.PDI.

-
Dra. Iiatin Chasanatin, MA
WP, 19780314 200710 | 003 WIP. 12561227 198903 2 001
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIFSI MAHASISWA
y FAKULTAS TARBIY AL DAN ILMIU KEGURUAN
IAIN METRO

Mama : Alintus Syahidah Jurusan  : PAI
MM - 1397891 Semester 1N

No | Hari/ Tanggal ’*;"'““”l'l" Materi yang dikonsultasikan | 72742 Tangan

O I Pl
i

e & e
N A Wiias o

Miengetahmi
Ketun Jurusan PAT Diosen Pembimbing |

Mubammad Ali, M.Pd.1L tiin, MA
NIP. 19780314 200710 | D03 . NIP. 19561227 T9R03 T 001
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Aliatus Syahidah Jurusan : PAI
NPM 1387681 Semaster 1 IX
Pembimbing Tanda Tangan |
Mo | HariTanggal ; . Mater] yang dikonsultasikan
/j"’ rﬂ,q,a-rlﬂ-; Land

% 9 [f-ﬁ&‘ W/&QM

frate i dle— mr..‘

Mengetahul,
Katua Jurusan PAJ Dosen Pembimbsng |

Muhammad Ali, B.Pd.l Dra. Haiatin Chasanatin, MA
NIP. 18760314 200710 1 003 e NIP. 19561227 186503 2 001
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

) TAIN METRO
Wama ; Aliatus Svahidah Jumsan  : PAlL
NEM : 1397851 ey %

Tanda Tangan

Pembimbing
No | HariTanggal T i Materi yang dikonsultasikan Mahasi

L g TR v {?!5— Pan W '!jlﬁu.
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Uehote &7 MungenyedCony .

Mengetat
Ketun Jurusan PAI
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J FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KECURUAN
LAIN METRO
Mama : Aliynius Syshidah Jurusm  ; PAl
KPM - 137601 Semester X
; Pembimbing | - TllcllTln;lnl
No | HariTunggal n m Materi yang dikonsultasikan | o0 o0
herili' e v | Glultsn  Sumise _suni
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IAIN METRO
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MM 2 13769 Semesier X
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Muhsmmad Ali, M.PdL
NIP, 19780014 200710 1 003 .
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EARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
‘ FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMLU KEGURUAN
TAIN METRO

Mnrnan : Alistus Syahidah Junpsn 1 PAI
NI'ML 2 1397691 Semester X

= b
No [Hari/ Tanggal |- SO ENRE :: Materi yany; dikonsultasian | 7008 Tangan

pada TMM\--\

Ketua Jimasm PAL

Muhammad All, M.Pd.1,
WP, 19780314 200710 1 003 a
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Nama : Alistus Syshidah Jursan  : PAI
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Mengetuhui
Ketun Jurusan PAL

Muhammad Ali, M.Pd.1
NIP, 9750314 200710 1 (43
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirken di desa Karyatani,
Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung
Timur, pada tanggal O1 juni 1995. Anak pertama dari
tiga bersaudara pasangan bapak Malik dan ibu

Herniwati. Pendidikan dasar penulis ditempuh di SD

Negeri 1 Batu Badak kec. Marga Sekampung, lulus
pada tahun 2007, Kemudian penulis melanjutkan sekolah menengah pertama di
SMP N 1 Marga sekampung dan selesai pada tahun 2010. Sedangkan Pendidikan
Menengah Atas di SMA Integral Minhgjut Thullab kec.Way Jepara dan selesai
pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Metro jurusan

pendidikan agamaislam pada tahun 2013.



